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Stimulus ekonomi
China menopang
sentimen pasar dunia

Sepekan kemarin pasar saham
Amerika Serikat menguat ditopang
oleh setidaknya 3 faktor. Yang pertama
adalah komentar pejabat The Fed
Minneapolis yang memperkuat sinyal
berlanjutnya penurunan suku bunga
di kuartal terakhir 2024, yang kedua
adalah rilis berbagai stimulus dari
pemerintah dan bank sentral China
untuk menopang ekonomi, dan yang
terakhir adalah data-data ekonomi
Amerika Serikat sendiri seperti revisi
pertumbuhan PDB, jobless claim, dan
PCE yang memperkuat ekspektasi
soft landing, bukan resesi. Indeks
utama S&P, DJIA, dan Nasdag menguat
antara 0.6% - 0.9%. Imbal hasil UST
sepekan ini cukup stabil ditutup

di 3.75% dengan USD yang masih
cenderung melandai gradual. Pekan
awal bulan baru ini akan banyak rilis
data yang diperhatikan, seperti job
opening, durable goods order, dan
jobless claim.

Stimulus ekonomi pemerintah dan bank
sentral China yang diumumkan berturut-
turut hampir setiap hari membuat pasar
saham China dan Hong Kong melejit,
dan Asia Pasifik secara keseluruhan
juga tertopang. China menurunkan suku
bunga antar bank jangka pendek 7 dan
14 hari, dan juga jangka 1 tahun, untuk
meningkatkan likuiditas. Stimulus sektor
properti berupa penurunan uang muka
pinjaman, bantuan sosial untuk rakyat
miskin, serta beberapa stimulus lainnya
membuat sektor properti, konsumsi,
menguat. Indeks saham CSI300 & Hang
Seng menguat lebih dari 10% sepekan.
Dari Korea, SK Hynix menjadi perhatian
setelah mengumumkan produksi

masal chip 12 lapis yang akan banyak
digunakan untuk Al. Di awal pekan

ini beberapa data yang akan menjadi
perhatian adalah industrial production
Korea Selatan, Jepang, dan PMI China.

Berbeda dengan pasar Asia, pasar
saham Indonesia bergerak melemah
terutama IHSG. Sepekan kemarin
IHSG -0.60%, sementara IDX80 lebih

stabil hanya melemah 0.15%. Aksi
ambil untung banyak terjadi di sektor
perbankan yang sudah melonjak tinggi.
Investor asing tercatat melakukan

aksi jual senilai IDR3.3 triliun. Pasar
obligasi bergerak mendatar menguat
0.09% dengan imbal hasil SBN10Y naik
3bp. Di lain pihak, Rupiah tetap kokoh
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bertahan di bawah 15200, menguat
0.17% sepekan ke level 15125 per Dolar
AS. Data ekonomi yang diperhatikan
pasar pekan ini adalah inflasi, yang
diperkirakan akan menjadi salah satu
pertimbangan arah kebijakan Bank
Indonesia selanjutnya.

Kinerja pekan lalu 20 Sep 24 27 Sep 24 Perubahan
JCI Index 7,743.00 7,696.92 -0.60%
Rata-rata perdagangan harian (IDR miliar) 13,005 14,616 12.39%
Dana masuk bersih investor asing (IDR miliar) 4,680.43 -3,371.79 -172.04%
IDX 80 Index 136.47 136.27 -0.15%
BINDO Index 517.20 517.66 0.09%
USD/IDR 15,150.00 15,125.00 017%
S&P 500 Index 5,702.55 5,738.17 0.62%
Dow Jones Index 42,063.36 42,313.00 0.59%
Nasdag Index 17,948.32 18,119.59 0.95%
FTSE Sharia Global 3,975.44 4,049.81 1.87%
FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 3,850.28 4,059.07 5.42%
US Treasury 10Y (%) 3.74 3.75 1.0 bps
Indo Govt Bond 10Y (%) 6.44 6.47 3.6 bps
DXY Index 100.72 100.38 -0.34%
Pergerakan saham sektoral
Kode Sektor %
IDXBASIC Material 5.35%
IDXENER Energi 3.66%
IDXPROP Properti & real estat 3.29%
IDXTECH Teknologi 3.15%
IDXHLTH Kesehatan 2.36%
IDXNCYC Barang konsumen primer 1.71%
IDXINDUS Perindustrian -0.94%
IDXFIN Keuangan -1.08%
IDXINFRA Infrastruktur -1.26%
IDXTRANS Transportasi & logistik -1.70%
IDXCYC Konsumen non-primer -1.76%
Kalender ekonomi
Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi
1-Oct JOLTS job opening 7.673 Juta 7.660 Juta
1-Oct ISM Manufacturing Index 47.2 47.6
Amerika Serikat 1-Oct Initial Jobless Claim 218 ribu 221 ribu
3-Oct Continuing Claim 1.830 Juta 1.834 juta
3-Oct Durable Goods Order 0.0% 0.0%
China 30-Sep PMI Manufacturing 491 49.8
1-Okt PMI Manufacturing 48.9
Indonesia
1-Okt CPI 2.12% 2.00%
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Pengungkapan dan sanggahan

Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Calon investor wajib membaca dan memahami prospektus sebelum memutuskan untuk

berinvestasi melalui reksa dana. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja masa datang. Dokumen ini disusun berdasarkan informasi dari

sumber yang dapat dipercaya. PT Manulife Aset Manajemen Indonesia tidak menjamin keakuratan, kecukupan, atau kelengkapan informasi

dan materi yang diberikan.

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seluruh informasi terkini mengenai

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia serta produk-produk dan layanannya dapat diakses di manulifeim.co.id. PT Manulife Aset Manajemen

Indonesia adalah bagian dari Manulife Investment Management dan informasi selengkapnya dapat ditemukan di manulifeim.com.
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